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BAB |1

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

31 Obyek Pendlitian

Penelitian ini adalah untuk meneliti hubungan anti@ba bersih dan
pembagian dividen tunai dengan harga saham. Datmelipan ini laba bersih
dan pembagian dividen tunai diposisikan sebagaalar independen sedangkan
harga saham diposisikan sebagai variabel depeddam hubungannya dengan
laba bersih, pembagian dividen tunai akan diposisgebagai variabel dependen.
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertandraggng terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia dengan tahun pengamatan laporamg@ane2005 sampai dengan

2007.

3.2 M etode Penelitian
3.21 Desain Penelitian

Riset yang baik perlu dirancang aktivitas dan sund@yanya dengan
baik. Rancangan riset atau desain riset adalalamendari struktur riset yang
mengarahkan proses dan hasil riset sedapat mumg&madi valid, obyektif,
efisien, dan efektif. Cooper dan Schindler (200&ngebutkan hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam desain riset sebagai berikut:

— Desain riset adalah perencanaan aktivitas dan waktu

— Desain riset selalu didasarkan pada pertanyaart@tduriset.

— Desain riset mengarahkan ke pemilihan sumber-suntagia dan tipe
informasi yang diperlukan.

— Desain riset merupakan suatu kerangka untuk mekkemuhubungan antara
variabel-variabel yang akan diteliti.



52

— Desain riset menggariskan langkah-langkah untusektivitas riset.

Jenis riset yang digunakan dalam penelitian ini lsddametode
explanatory research, yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan tartantara
variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. Hgsis yang diajukan adalah
hipotesis hubunganrdational hypothesis) berupa hipotesis kausal (causal
hypothesis), yaitu hipotesis yang menyatakan hudnirgersifat mempengaruhi

antara dua variabel atau lebih.

3.2.2  Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.2.2.1 Définisi Variabel
Menurut Sugiyono (2007: 2), variabel penelitian ladasegala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peoetuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudigarik kesimpulannya.
Penelitian ini terdiri dari variabel-variabel sebagerikut :
1. Harga Saham
Variabel ini akan dilihat dari rata-rata harga sahdua minggu sebelum dan
sesudah pengumuman dividen tahunan. Penulis meagunmentang waktu dua
minggu karena mengacu pada penelitian yang dilakukah Impson (1997)
tentang reaksi pasar terhadap informasi.
2. Laba Bersih.
Laba bersih adalah angka yang menunjukkan selistara pendapatan yang
bersifat operatif maupun non-operatif perusahaamgale seluruh biaya yang

bersifat operatif maupun tidaRimana variabel ini akan dilihat dari besarnya
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angka laba setelah pajakafnings After Tax) yang dicapai oleh perusahaan yang
tercatat dalam laporan keuangan tahunan perusg§Baad Husnan, 2004:302).

3. Pembagian Dividen Tunai

Dividen merupakan pembagian keuntungan yang diaerperusahaan penerbit
saham atas keuntungan yang dihasilkan perusalaarana variabel ini akan
dilihat dari besarnya dividen tunai yang diumumkatuk dibagikan oleh emiten.
Penulis menggunakan alat ukur ini sebab besarwdeditunai dapat digunakan
untuk menilai harga saham lewat kebijakan dividerupahaan (Suad Husnan,

2004:307).

3.2.2.2 Operasionalisas Variabel

Operasionalisasi variabel yaitu berjalannya vatiabeabel yang
berkaitan langsung dengan dengan indikator-indikedan berguna untuk
kepentingan pengujian hipotesis. Operasionalisasiavel penelitian ini dapat

dilihat pada tabel 3.1.



Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel
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Variabel Dimensi Indikator Skala
Laba Bersih Jumlah laba bersih yang dicapai oleh
Earning After suatu perusahaan dalam periode tertgntu.
Angka jumlah ini didapat dari akun lalba Rasio
Tax (EAT) bersi ’
ersih dalam laporan keuangan yang
diterbitkan oleh perusahaan.
Kebijakan Jumlah dividen per share tahunan yand
Dividen dibayarkan oleh perusahaan kepada para

Dividen Tunai | pemegang saham. Angka jumlah ini Rasio
didapat dari informasi tanggal

pembayaran dividen oleh perusahaan.

Harga Saham Nilai perusahaan akan dilihat dari nilai
harga pasar saham perusahaan pefiode
tertentu. Harga pasar saham tersebut akan
dilihat melalui rata-rata harga saham
penutupan dua minggu sebelum dan,_ .o
sesudah informasi pembagian dividen.
Metode penentuan harga saham yang
digunakan mengacu pada penelitian yang
dilakukan oleh Impson (1997) tentang
reaksi pasar terhadap informasi.

Harga Pasar
Saham

3.2.3 Populas dan Sampel Penelitian
3.2.3.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertts abyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteyaing ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanng@ugiyono, 2007:61).
Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada oligeksabyek yang dipelajari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifatngadimiliki oleh obyek atau
subyek itu tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pdramsa pertambangan
yang membagikan dividen tunai, yang sahamnya tendafada Bursa Efek

Indonesia sampai dengan tahun 2006-2008 yang blafjuima (5) perusahaan.
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3.2.3.2. Sampd Pendlitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
populasi tersebut. Sedangkan anggota sampel adabhgian dari anggota
populasi yang dapat memberikan keterangan tentamlgsi dan anggota
sampel. Teknik sampling merupakan cara yang digamattalam mengambil
sampel penelitian. Cara yang digunakan dalam  pebidm sampel pada
penelitian ini menggunakan sampling jenuh, yaitmaha seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai anggota sampel (Sugiy20@7:68).

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan mpbemagan yang
membagikan dividen tunai, yang sahamnya terdatidaBursa Efek Indonesia
sampai dengan tahun 2006-2008 yang berjumlah bnhpdrusahaan, yaitu Aneka
Tambang (Persero) Tbk (ANTM), Bumi Resources TbkJKB), Internasional
Nickel Indonesia Tbk (INCO) , Tambang Batubara B#isam Tbk (PTBA) dan

Timah Tbk (TINS).

3.24  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu stddkumentasi.
Menurut Hasan (2002:87) studi dokumentasi adal&hikepengumpulan data
yang tidak langsung ditujukan pada subyek penejittemun melalui dokumen.
Pada penelitian ini, data yang diambil merupakaa dekunder yang merupakan
laporan keuangan perusahaan emiten yang termaslakn dandeks Sektor
Pertambangan yang telah diaudit yang diperoleh Biarsa Efek Indonesia. Dan

data saham diperoleh dari JSX statistics dan hogegpavw.bei.co.id
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3.25 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.25.1 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan mengelompokkaa Batdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi dataabarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel yangitlitehelakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukantpegain untuk menguiji
hipotesis yang telah diajukan. Analisis data dimmdkan untuk menjelaskan
hubungan tertentu antara variabel-variabel melg@engujian hipotesis, dan
menjawab rumusan masalah yang diajukan.

Sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dalam pemeliti, teknik
analisis data dilakukan dengan menggunakan peratelsatistik seperti yang

diuraikan dalam tabel 3.2.

Tabel 3.2
Tujuan Penelitian dan Teknik Analisis Data

Tujuan penelitian Teknik Analisis Data

Deskripsi -~ tentang laba  bersih,
pembagian dividen tunai dan harga
saham sektor pertambangan pada
tahun 2006 dan 2007.
Menjelaskan hubungan laba bersih

perusahaan dengan pembagian dividen Analisis Korelasi
tunai perusahaan.
Menjelaskan hubungan laba bersih

Analisa statistik deskriptif

perusahaan dengan harga saham Analisis Korelasi
perusahaan.

Menjelaskan hubungan pembagian

dividen tunai dengan harga saham Analisis Korelasi
perusahaan.

Menjelaskan hubungan laba bersih dan

pembagian dividen tunai dengan harga Analisis Korelasi

saham.
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Analisa statistik deskriptif dilakukan dengan memgakan tendensi
sentral berupa rata-rata hitung (mean), nilai ®abelan terkecil yang disajikan
dalam bentuk tabel. Dalam pelaksanaannya, analisdistlk deskriptif
menggunakan program MS. Excel 2007 sedangkan unargolah data analisis

dengan perhitungan nilai korelasi menggunakan kéagpprogram SPSS 15.0.

3.25.2 Pengujian Hipotesis
Model yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

Gambar 3.1
Modd Penditian

X1

X4

X1 Xs Y

A

X2

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik aisakerelasi sederhana
dan korelasi bergandan(ltiple correlation). Alat analisis yang digunakan adalah
Uji Pearson Product Moment. Kegunaan uji pearson product moment adalah
untuk mencari hubungan variabel bebas dengan \erisikat dengan data
berbentuk interval atau rasio. Pengujian denganeiiaatelasi berganda haruslah
memenuhi syarat kenormalitasan data. Oleh karemaakian dilakukan uji
normalitas data lewat grafik histogram dengan kamtieknik komputasi SPSS

15.0.
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Setelah persyaratan dipenuhi, maka dilakukan lantgkagkah pengujian
hipotesis. Langkah-langkah pengujian hipotesis ydil@kukan adalah sebagai
berikut:

1. Perumusan hipotesis dalam bentuk kalimat.
2. Perumusan hipotesis dalm bentuk statistik.
3. Penghitungan uji korelasi sederhana dan korelagebea.

Mengetahui hubungan antara variabeld&ngan Y dan Xdengan Y dan
X1 terhadap X2 digunakan teknik korelasi. Analiisrelasi yang digunakan

adalah KoreladPearson Product Moment, dengan rumus:

_ n(LXY) - (X X).(XY)
Jn I X2 - X)L {nY Y2 - (XY}

Txy

Korelasi Pearson Product Moment dilambangkan (r) dengan ketentuan
nilai r tidak lebih dari harga (<lr <1). Apabila nilai r = -1, artinya korelasinya
negatif sempurna; r = 0, artinya tidak ada koreldan r = 1 berarti korelasinya
positif sempurna. Sedangkan arti harga r akan dikitesikan dengan tabel

interpretasi nilai r sebagai berikut :

Tabel 3.3

Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi r
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,80 - 1,000 Sangat Kuat

0,60 - 0,799 Kuat

0,40 - 0,599 Sedang

0,20 - 0,399 Rendah

0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2007:231)



59

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sundmangriabel X
terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisieterminan. Koefisien
determinasi adalah kuadrat dari koefisien korefaarson Product Moment yang
dikalikan 100%. Menghitung koefisien determinadakiikan untuk mengetahui
seberapa besar variabel X mempunyai kontribusi iigumenentukan variabel
Y. Derajat koefisien determinasi dicari dengan ngemgkan rumus:

KP =r®X 100% Dimana:  kp = Nilai Koefisien

r> Determinan

= Nilai Koefisien Korelasi

Mengetahui hubungan antara variabel dan X secara bersama-sama

terhadap variabel Y digunakan rumus korelasi gaetbagai berikut:

R _ \/rgﬂ.y + 15y — 2(rx1y). (Tx2y). (Tx1x2)
X1x2y =

2
1-7x1x2

(Sugiyono, 2007: 233)
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Tabel 3.4

Rancangan Pengujian Hipotesis Penelitian

Pengujian Hipotesis Hipotesis Bentuk Kalimat
Statistik
Secara Ha : rex,# 0 Ha: Laba bersih berhubungan dergan
Individual pembagian dividen tunai.
Hipotesis 1 Ho : XX,= 0 H, : Laba bersih tidak berhubungan dengan
pembagian dividen tunai.
Hipotesis 2 Ha: rqy#0 Ha: Laba bersih  berhubungan dengan
harga saham.
Ho : rxiy=0 Ho: Laba bersih tidak berhubungan denpan
harga saham.
Hipotesis 3 Ha: rey+# 0 Ha: Pembagian dividen tunai — berhubungan
dengan harga saham.
Ho : rxoy=0 Ho: Pembagian dividen tunai akid
berhubungan dengan harga saham.
Secara Ha : Ryx # 0 ;| Ha: Laba bersih dan pembagian
Keseluruhan | k=1&2 dividen tunai secara simultan berhubungan
dengan harga saham.
Hipotesis 4 Ho : Ryx =0 ;| Ho Laba bersih dan
k=1&2 pembagian dividen tunai secara simultan tidak

berhubungan dengan harga saham.




